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ABSTRAK 

 
Penelitian  ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian pakan komersil yang disuplementasi tepung daun jaloh (Salix tetrasperma Roxb) 

terhadap kadar malondialdehid ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diberi cekaman panas. Sampel yang digunakan adalah dua belas ekor ikan 

nila dengan berat badan 35-40 g. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) pola searah dengan empat perlakuan dan tiga 
ulangan. Perlakuan P0 (kontrol) diberi cekaman panas (35±1° C) dan pakan tanpa tepung daun jaloh, sedangkan P1, P2, dan P3 diberi cekaman 

panas (35±1° C)  dan  pakan yang disuplementasikan tepung daun jaloh masing-masing 5, 10, dan 15%. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

analisis varian. Rata-rata kadar malondialdehid P0; P1; P2; dan P3  masing-masing adalah 19,28±4,20; 12,18±2,71; 16,94±1,58; dan 21,28±9,42 
µg/g sampel. Pemberian tepung daun jaloh 5-15% tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap kadar malondialdehid hati ikan nila yang diberi cekaman 

panas. 

____________________________________________________________________________________________________________________ 
Kata kunci: malondialdehid (MDA), Salix tetrasperma Roxb, ikan nila (Oreochromis niloticus) 

 
ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of commercial feed supplemented with willow (Salix tetrasperma Roxb) leaves powder 

malondialdehyde level of tilapia (Oreochromis niloticus) and heat stressed. The sample used in this research was 12 tilapia fish with an average 

weight of 35-40 g. The design used in this research was Completely Randomized Design (CRD) unidirectional pattern with 4 treatment groups 

and 3 repetition. P0 treatment (control) wasn’t treated with heat stress (35±1° C) and fed with willow leave powder, P1, P2, and P3 were treated 
with heat stress (35±1° C) and fed with 5, 10, 15% willow leaves powder, respectively. Data was analyzed using analysis of variance. Mean (± 

SD) levels of tilapia malondialdehyde of group P0, P1, P2, P3 were 19.28±4.20;12.18±2.71;16.94±1.58; and 21.28±9.42 mg/g sample, 

respectively. The administration of willow leaves powder 5-15% have no significant effect (P>0.05) on liver malondialdehyde levels of tilapia 
treated with heat stress. 

____________________________________________________________________________________________________________________ 

Key words: malondialdehid (MDA), Salix tetrasperma Roxb, tilapia (Oreochromis niloticus) 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Secara tradisional ikan merupakan sumber protein 

dalam makanan rakyat indonesia, salah satu ikan air 

tawar yang berpotensi untuk sumber protein hewani 

yang dapat dijangkau oleh berbagai lapisan masyarakat 

adalah ikan nila (Arie, 2000). Usaha budi daya ikan 

nila, khususnya pembesaran juvenil menjadi ikan 

konsumsi telah banyak dikembangkan. Dalam 

pengembangan usaha budi daya ikan nila yang 

merupakan faktor terpenting adalah ketersediaan pakan 

dalam jumlah yang baik. Ikan nila merupakan 

komuditas yang bernilai ekonomis dan penting untuk di 

kembangkan sebagai jenis ikan budi daya (Azwar, 

1997).  

Sebagaimana makhluk hidup lainnya, ikan nila 

membutuhkan lingkungan yang nyaman agar dapat 

hidup sehat dan tumbuh optimal. Penanganan dalam 

budi daya yang kurang baik dapat menyebabkan ikan 

mengalami stres, sehingga daya tahan tubuhnya 

menurun dan mudah terserang penyakit (Baticados dan 

Paclibare, 1992). Suhu atau temperatur air sangat 

berpengaruh terhadap metabolisme dan pertumbuhan 

organisme (Wiryanta, 2010). 

Stres merupakan respon pertahanan pada ikan. 

Berbagai sumber stres dapat berupa faktor lingkungan 

seperti: suhu, cahaya, pemeliharaan, penangkapan, dan 

transpor (Farida dkk., 2010). Stress dapat memicu 

kerusakan fisiologis yang tidak terbatas. Hal ini dapat 

terjadi pada keadaan peningkatan suhu lingkungan. 

Suhu optimal untuk pertumbuhan pada ikan nila adalah 

25-30° C. Namun ikan nila masih dapat hidup pada 

suhu 14° C atau 38° C. Akibat stres panas pada ikan 

berdampak terhadap stress oksidatif (Cahyono, 2006). 

Terjadinya stres oksidatif dapat memengaruhi 

peningkatan peroksidasi lipid yang menghasilkan 

terbentuknya malondialdehid (MDA). 

Malondialdehid merupakan suatu produk akhir 

peroksidasi lipid, yang biasanya digunakan sebagai 
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biomarker biologis peroksidasi lipid dan menggam-

barkan derajat stres oksidatif (Hendromartono, 2000). 

Menurut Suryohudoyo (2000), MDA  adalah senyawa 

dialdehida atau berkarbon tiga yang reaktif merupakan 

produk final peroksidasi lipid di dalam membran sel. 

MDA dalam material hayati terdapat dalam bentuk 

bebas atau membentuk ikatan kompleks dengan unsur 

lainnya di dalam jaringan. 

 Kadar MDA di dalam tubuh dapat meningkat 

melalui beberapa proses seperti aktivitas fisik yang 

meningkat sehingga metabolisme juga meningkat 

(Droge, 2002). Kehidupan dengan aktivitas fisik berat 

dan pengaruh lingkungan yang menyebabkan 

terbentuknya radikal besas sulit dihindari. Antioksidan 

diketahui dapat mencegah terbentuknya radikal bebas. 

Menurut Lazar (1994), pengertian antioksidan 

secara kimia adalah senyawa-senyawa pendonor 

elektron. Dalam pengertian klasik istilah antioksidan 

menunjukkan senyawa yang memiliki berat molekul 

rendah dan dapat menginaktivasi reaksi rantai dari 

peroksidasi lipid dengan jalan mencegah terbentuknya 

radikal peroksidasi lipid. Halliwell et al., (1992) 

menjelaskan bahwa antioksidan bereaksi melalui 

pembersihan senyawa oksigen reaktif atau penurunan 

konsentrasinya secara lokal, pembersihan ion logam 

katalitik, pembersihan radikal bebas yang berfungsi 

sebagai inisiator seperti hidroksil, peroksil, alkoksil, 

pemutus rangkai reaksi yang diinisiasi oleh radikal 

bebas. 

Jaloh (Jalŏh atau Bak Sijalŏh) dalam bahasa Aceh 

merupakan sebutan untuk suatu jenis tumbuhan perdu 

dari famili Salicaceae, yaitu Salix tetrasperma Roxb. 

Jaloh merupakan tumbuhan subtropis daerah Asia, 

terutama India dan Cina. Penyebaran tanaman ini ke 

daratan Indonesia adalah melalui Semenanjung 

Malaysia (Vansteenis, 1976). 

Tanaman Salix spp telah terbukti sebagai bahan 

obat antipiretik (Fabricant dan Farnsworth 2001), 

antiinflamasi (Fiebich dan Chrubasik 2004; Khayyal et 

al., 2005), dan antioksidan (Kahkonen, 1999). Analisis 

dan penentuan kandungan senyawa pada tanaman salix 

yang telah dilaporkan umumnya diekstraksi dengan 

etanol atau larutan yang bersifat polar lainnya 

(Kammerer et al., 2005). 

Ekstrak salix dapat bekerja sebagai antiinflamasi 

melalui pengurangan kadar glutation tereduksi (G-SH), 

suatu senyawa yang mempunyai efek untuk membatasi 

pembentukan peroksidasi lipid. Peroksidasi lipid adalah 

reaksi yang terjadi antara radikal bebas dengan asam 

lemak tak jenuh majemuk yang sedikitnya memiliki 

tiga ikatan rangkap (Halliwel dan Gutteridge, 1999). 

Selain itu juga mengurangi pembentukan MDA yang 

berperan dalam proteksi tubuh terhadap stres atau 

cekaman oksidatif (Khayyal et al., 2005).  

Organ hati merupakan pusat dari metabolisme 

dalam sebagian besar hewan. Organ ini berfungsi 

dalam proses detoksifikasi senyawa toksik, 

hematologik, sistem imun tubuh, berperan dalam proses 

metabolisme biomolekul, dan sekresi produk akhir 

metabolisme seperti bilirubin, amonia, dan urea 

(Kaplan dan Pesce 1989).  

Membran-membran mikrosom hati sangat rentan 

terhadap peroksidasi lipid, karena membran tersebut 

banyak sekali mengandung asam lemak tak jenuh. 

Proses peroksidasi lipid pada mikrosom hati dapat 

berlangsung secara enzimatis dan nonenzimatis 

(Halliwel dan Gutteridge, 1999). 

Hasil analisis pada beberapa spesies Salix (seperti 

Salix alba, S. daphnoides, S. purpurea, S. matsudana) 

umumnya mengandung senyawa glikosida, seperti 

salisin. Selain itu, diidentifikasi juga beberapa senyawa 

terpen, flavonoid, dan beberapa jenis steroid (Zheng, 

2005; Kammerer et al., 2005). Salah satu komponen 

flavanoid dari tumbuh-tumbuhan yang dapat berfungsi 

sebagai antioksidan adalah zat warna alami yang 

disebut antosianin (Craig, 2002). 

 
MATERI DAN METODE  

 

Pada penelitian ini menggunakan sampel ikan nila 

(Oreochromis niloticus) jantan yang berumur 2 bulan 

dengan berat badan 35-40gr. Ikan yang digunakan 

berasal dari Balai Benih Ikan Payau (BBAP) ujung 

batee. Kemudian diambil jaringan hatinya untuk 

pemeriksaan kadar MDA. 

 
Prosedur Penelitian  

Pembuatan pakan tepung daun jaloh  

Daun jaloh dikering anginkan selama 3 hari. Daun 

jaloh kering lalu dihaluskan dengan penggiling 

(blender) dan disaring sehingga menjadi halus seperti 

tepung. Bahan pakan komersil ikan dihaluskan 

kemudian dicampurkan dengan tepung daun jaloh 

dengan persentase 5%, 10%, dan 15%. Pembuatan 

pakan komersil dan tepung daun jaloh setelah dicampur 

kemudian ditambahkan 1% binder dan diaduk secara 

merata. Setelah merata kemudian diseduh dengan air 

hangat hingga terbentuk adonan seperti pasta, 

selanjutnya adonan dicetak dengan meat grinder 

sehingga menjadi pelet. Pelet kemudian dikeringkan 

dengan cahaya matahari selama 1 hari. 

 
Perlakuan 

Ikan nila sebanyak 12 ekor dibagi menjadi empat 

perlakuan. Perlakuan kontrol (P0) adalah ikan yang 

diberi stres panas (35±1° C) dan pakan komersil tanpa 

suplementasi tepung daun jaloh, perlakuan (P1, P2, P3) 

adalah ikan yang diberi stres panas (35±1° C) dan 

pakan komersil yang disumplementasi tepung daun 

jaloh 5%, 10% dan 15%. Pada pengaturan dan 

peningkatan suhu lingkungan akuarium, digunakan 

heater. Pemberian suhu akan diatur dan diberikan 

peningkatan suhu hingga mencapai 35±1° C secara 

bertahap, yang akan dimulai pada pukul 09.00-17.00 

WIB. Tahapan-tahapan peningkatan suhu ini bertujuan 

agar ikan dapat menyesuaikan dirinya dan tidak 

mengalami stres yang menyebabkan kematian. Titik 

puncak pencapaian tahap maksimal pada suhu 35° C, 

diperkirakan pada pukul 13.00-17.00 WIB. penghentian 

pemakaian heater diperkirakan pada pukul 17.00 WIB. 

Pemberian cekaman panas ini akan terus dilakukan 

dalam kawasan kontrol selama 1 bulan. 
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Pengambilan organ hati ikan 

Pengambilan organ hati dilakukan dengan cara 

pembedahan bagian abdomen ikan. Setelah hati 

diambil, lalu dimasukkan ke dalam plastik steril. Lalu 

organ hati dibekukan pada suhu ± 4° C, sampai dibawa 

ke IPB untuk pemeriksaan MDA. Selanjutnya 

dilakukan pemeriksaan MDA pada jaringan hati ikan 

nila yang telah disentrifus terlebih dahulu. 

 

Pemeriksaan MDA 

Prinsip metode ini berdasarkan kepada kemampuan 

pembentukan komplek berwarna merah jambu antara 

MDA dan Asam Tiobarbiturat (TBA), (Capeyron et al, 

2002). Pembuatan larutan campuran (TCA-TBA) untuk 

dicampurkan pada pemeriksaan kadar MDA, yaitu: 

1,78 ml HCl pekat lalu ditambahkan dengan 12 g TCA 

dan 0,304 g TBA kemudian diaduk dengan 80 ml 

akuades. Pengadukan dilakukan di atas pemanas air 

dengan api kecil. Dinginkan pada suhu ruangan 

sebelum dicampurkan ke dalam larutan pemeriksaan 

kadar MDA. 

Cara kerja pemeriksaan kadar malondialdehid, 

yaitu: Organ hati diambil, lalu ditimbang beratnya 0,5 

g. kemudian dicincang menjadi halus dan dimasukkan 

ke dalam tabung sentrifus yang telah diberi label untuk 

diambil supernatannya. Ditambahkan 1 ml PBS-KCl 

(PBS dingin yang mengandung KCl) ke dalam tiap-tiap 

tabung sentrifus, lalu diaduk dengan batang pengaduk 

hingga rata. Kemudian disentrifus 10.000 rpm selama 

20 menit dengan suhu dingin ±4° C. diambil 

supernatannya sebanyak 0,5 ml dari tiap-tiap sampel, 

lalu ditambahkan 2 ml larutan campuran TCA-TBA 

(dihomogenkan). Larutan homogen disimpan dalam 

oven dengan suhu 80° C selama 1 jam. Setelah satu jam 

lalu diangkat dan didinginkan pada suhu ruangan, 

Kemudian dilakukan sentrifus 3000 rpm selama 10 

menit. Pembacaan kadar MDA dengan menggunakan 

spektrofotometer pada panjang gelombang λ 532 nm.  

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

analisis varian. Bila terdapat pengaruh antara 

perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji Duncan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil pengukuran kadar MDA pada jaringan hati 

ikan nila yang diberi suplementasi tepung daun jaloh 

dan cekaman panas dapat dilihat pada Gambar 1. 

Dari Gambar 1. terlihat bahwa jumlah rata-rata 

kadar MDA pada perlakuan P0 (perlakuan stres panas 

dan tanpa suplementasi tepung daun jaloh) adalah 

19,28; P1 (perlakuan stres panas dan pakan 

suplementasi tepung daun jaloh 5%) adalah 12,18; P2 

(perlakuan stres panas dan pakan suplementasi tepung 

daun jaloh 10%) adalah 16,94; dan P3 (perlakuan stres 

panas dan pakan suplementasi tepung daun jaloh 15%) 

adalah 21,28. 

Wresdiati (2003) menjelaskan bahwa MDA 

merupakan produk akhir dari oksidasi lipid. Tingginya 

kadar MDA dipengaruhi oleh kadar peroksidasi lipid 

yang secara tidak langsung juga menunjukkan 

tingginya jumlah radikal bebas. Tingginya jumlah 

radikal bebas didalam tubuh dapat disebabkan oleh 

adanya stres oksidatif. Sreejai dan Jaya (2010) 

mengungkapkan bahwa stres oksidatif akibat 

peningkatan suhu ligkungan bisa menyebabkan radikal 

bebas yang pada akhirnya dapat meningkatkan kadar 

MDA. Kadar MDA pada ikan-ikan penelitian diduga 

karena stress akibat peningkatan suhu. 

Pada perlakuan P1 kadar MDA relatif jauh lebih 

rendah Jika dibandingkan dengan perlakuan P0, P2 dan 

P3, maka terjadi penurunan kadar MDA. Menurut 

Trilaksani (2003), kadar MDA bisa diturunkan dengan 

pemberian antioksidan. Kahkonen (1999) 

mengungkapkan bahwa jaloh merupakan salah satu 

antioksidan karena mengandung flavonoid. Menurut 

Craig (2002) Salah satu komponen flavanoid dari 

tumbuh-tumbuhan yang dapat berfungsi sebagai 

antioksidan adalah zat warna alami yang disebut 

antosianin. Sehingga diduga penurunan MDA pada P1 

akibat pemberian tepung daun jaloh. 

Pada perlakuan P2 dan P3 kadar MDA cenderung 

lebih tinggi dibanding P1. Diduga bahwa peningkatan 

terjadi karena tidak efektifnya pemberian suplemen 

tepung daun jaloh dengan konsentrasi yang relatif 

tinggi dalam menghambat peroksidasi lipid. Menurut 

 

 

Gambar 1. Kadar rata-rata malondialdehid pada jaringan hati ikan nila 
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Biswas dan Mukherjee (2003), kandungan jaloh yang 

terdiri atas tanin 8-20% menyebabkan rasa pahit pada 

pakan suplementasi tepung daun jaloh sehingga tidak 

disukai oleh ikan. Effendiee (2002) mengungkapkan 

bahwa ikan tidak menyukai rasa pahit yang berlebihan 

dan hal ini menyebabkan nafsu makan menurun. Sugito 

et al., (2012) mengungkapkan bahwa imtek pakan pada 

perlakuan P2 dan P3 relatif jauh lebih rendah. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa suplementasi tepung daun jaloh pada pakan 

komersil ikan nila efektif pada pemberian 5-10% 

terhadap pengurangan peroksidasi lipid dalam jaringan 

hati ikan nila. 
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